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ABSTRAK  
 

 

Jarot Kusdwijayanto, 2016, Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ringan Menggunakan Metode Dempster Shafer Berbasis Web 

Pada Apotek Utama Farma Samarinda, Skripsi Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Manajemen Informatika 

dan Komputer Widya Cipta Dharma, Pembimbing I M. Irwan Ukkas, S.Si., M.Kom dan Pembimbing II Shinta Palupi, 

M.Kom. 

  

Sistem Pakar adalah sebuah perangkat lunak komputer yang memiliki basis pengetahuan untuk bidang tertentu dan 

menggunakan penalaran inferensi menyerupai seorang pakar dalam memecahkan masalah. Penelitian ini dilakukan untuk dapat 

membuat sebuah Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ringan yang bertujuan memberikan pengetahuan dan informasi diagnosa 

penyakit ringan sehingga dapat dengan mudah diketahui penyakit yang sedang diderita tanpa harus berkonsultasi terlebih 

dahulu kepada pakarnya.    

Penelitian ini dilakukan pada Apotek Utama Farma yang berlokasi di Samarinda. Metode yang digunakan dalam Sistem Pakar 

ini menggunakan penalaran algoritma dari metode Dempster Shafer untuk menentukan jenis-jenis penyakit yang diderita oleh 

pengguna. Input yang dibutuhkan adalah gejala-gejala yang diderita oleh pengguna. Alat bantu yang digunakan dalam 

pengembangan sistem menggunakan flowchart dan sitemap. Sistem ini dibangun menggunakan software pengolah website, 

antara lain Database MySQL, Web Developer Menggunakan PHP. 

Hasil pengujian sistem, menunjukkan bahwa dengan penggunaan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ringan dengan menerapkan 

penalaran algoritma dari metode Dempster Shafer, maka lebih dihasilkan sebuah Sistem Pakar yang dapat memberikan 

kemudahan kepada masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi tentang gejala-gejala penyakit ringan yang 

diderita berdasarkan nilai densitas melalui perhitungan-perhitungan dari gejala-gejala yang dialami. 

 

Kata Kunci : Sistem Pakar, Diagnosa Penyakit Ringan, Dempster Shafer. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal yang paling berharga dan 

mahal bagi setiap manusia, oleh karenanya manusia harus 

mampu menjaga kesehatan dari berbagai jenis penyakit 

yang menyerang salah satunya adalah penyakit ringan 

sekalipun. Akan tetapi disaat sekarang ini masyarakat tidak 

terlalu peduli terhadap kesehatan diri mereka. Hal tersebut 

bisa dikarenakan faktor perekonomian yang kurang 

mencukupi ataupun karena tuntutan kesibukan, terdapat 

pula kelemahan seperti jam kerja praktek dokter yang 

terbatas, malas mencari tahu bahkan tidak peka terhadap 

gejala penyakit ringan yang muncul juga merupakan salah 

satu sebab yang membuat kita mengabaikan gejala-gejala 

penyakit ringan tersebut sehingga mengabaikan hal yang 

penting untuk diperhatikan. Akibatnya gejala ringan yang 

seharusnya bisa dicegah tetapi terlambat didiagnosis dan 

mencapai tahap kronis tinggi. 

Melihat hal tersebut, dalam bidang kesehatan pula 

diperlukan teknologi yang dapat membantu menangani 

masalah tersebut dengan memberikan kebutuhan akan 

informasi dan pemahaman yang tepat dan cepat dalam 

upaya peningkatan pengetahuan tentang gejala-gejala 

penyakit ringan yang terjadi. Kebutuhan akan informasi 

tersebut sangat dibutuhkan, sehingga dikembangkan suatu 

teknologi komputerisasi yang dapat mengolah dan 

menyajikan suatu informasi dengan tujuan membantu 

masyarakat untuk dapat mendiagnosa suatu penyakit, 

khususnya pada penyakit ringan secara tepat, cepat serta 

biaya ringan. 

Dalam perkembangan ilmu komputer, banyak 

ditemukan sistem yang dapat membantu manusia dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, salah satunya adalah sistem 

pakar. Sistem Pakar (Expert System) merupakan salah satu 

cabang dari Artifical Intelligence yang dapat membantu. 

Sistem Pakar adalah sebuah perangkat lunak komputer 

yang memiliki basis pengetahuan untuk bidang tertentu 



 

dan menggunakan penalaran inferensi menyerupai seorang 

pakar dalam memecahkan masalah. Umumnya 

pengetahuan diambil dari seseorang manusia yang pakar 

dalam bidang tersebut dan sistem pakar itu berusaha 

menirukan metodologi dan kinerjanya (performance). 

Implementasi sistem pakar banyak digunakan untuk 

kepentingan komersial karena sistem pakar dipandang 

sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar dalam 

bidang tertentu ke dalam program komputer sehingga 

dapat memberikan keputusan dan melakukan penalaran 

secara cerdas. 

Berdasarkan uraian diatas, kebutuhan akan informasi 

penyakit khususnya penyakit ringan dibidang pelayanan 

dengan menggunakan sistem pakar diharapkan dapat 

membantu masyarakat dengan waktu dan biaya yang 

sangat optimal untuk dapat mendiagnosa penyakit ringan 

sehingga dapat dengan mudah diketahui penyakit yang 

sedang diderita oleh seorang penderita penyakit ringan 

tanpa harus berhadapan dengan dokter secara langsung. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat “Sistem Pakar 

Diagnosa Penyakit Ringan Menggunakan Metode 

Dempster Shafer Berbasis Web Pada Apotek Utama Farma 

Samarinda” berdasarkan gejala penyakit ringan sebagai 

objek untuk melakukan pembuatan aplikasi sistem pakar. 

 

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

1.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diselesaikan yaitu : “bagaimana 

membangun sistem pakar diagnosa penyakit ringan 

menggunakan metode dempster shafer berbasis web 

Pada Apotek Utama Farma Samarinda”. 

 

2.  Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diperlukan batasan-batasan agar 

sesuai dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Adapun batasan 

masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah:  

1) Sistem pakar ini hanya membantu menangani 

penyakit ringan yang meliputi batuk kering, batuk 

berdahak, flu(Influenza), demam, sakit maag, 

kecacingan, diare, biang keringat, panu. 

2) Pembuatan sistem pakar ini berdasarkan gejala-gejala 

yang umum dan klinis yang sering dialami oleh 

seseorang dan tidak berdasarkan hasil tes 

laboraturium. 

3) Diagnosa yang dilakukan berdasarkan gejala-gejala. 

4) Input gejala yang di rasa minimal 2 (dua) gejala. 

5) Metode yang digunakan dalam sistem pakar ini 

adalah Dempster Shafer. 

6) Sistem dibuat menggunakan bahasa pemrograman 

Php dan database MySQL. 

7) Info yang di berikan pada sistem pakar ini yaitu:  

1. Penyakit yang dialami/diderita. 

2. Obat dan kegunaan obat yang 

dianjurkan/disarankan oleh pakar dan hanya 

merekomendasikan jenis obat bebas dan obat 

bebas terbatas. 

3. Hal yang dapat dilakukan untuk penanganan 

pendukung. 

 

3. BAHAN DAN METODE 

3.1 Sistem 

Menurut Sutarman (2009), sistem adalah kumpulan 

elemen yang saling berhubungan dan berinteraksi dalam 

suatu kesatuan untuk menjalankan suatu proses pencapaian 

suatu tujuan utama. 

Menurut Rochaety dkk. (2006), sistem adalah setiap 

kesatuan secara konseptual atau fisik yang terdiri dari 

bagian-bagian yang saling mempengaruhi. 

Menurut Kusrini dan Koniyo (2007), sistem adalah 

Sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 

melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu 

aturan tertentu. 

Sebuah sistem terdiri atas bagian-bagian yang bergabung 

untuk satu tujuan tertentu, sebuah sistem terdiri atas 

bagian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi 

bersama untuk mencapai sasaran, maksud atau tujuan 

tertentu. Sistem terbagi atas dua kelompok didalam 

mendefinisikanya, yaitu yang menekankan pada 

prosedurnya dan yangmenekankan pada komponen atau 

elemenya.  

Pada prinsipnya setiap sistem selalu terdiri atas empat 

elemen:  

1. Objek, yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun 

variabel. Ia dapat  benda fisik, abstrak, ataupun 

keduanya sekaligus; tergantung kepada sifat sistem 

tersebut.   

2. Atribut, yang menentukan kualitas atau sifat 

kepemilikan sistem dan objeknya.  

3. Hubungan internal, di antara objek-objek di dalamnya. 

4. Lingkungan, tempat di mana sistem berada. 

 

3.2 Pakar 

Menurut Arhami (2006), Pakar adalah orang yang 

mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar 

yang mempunyai knowledge atau kemampuan khusus yang 

orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang 

yang dimilikinya. 

3.3 Sistem Pakar 

Menurut Kusrini (2008), sistem pakar adalah sistem 

berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta 

dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang 

biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar 

dalam bidang tersebut. 

 

3.4 Penyakit Ringan 

Menurut Budiarto (2008), Penyakit Ringan adalah 

tahap klinis. Tahap klinis merupakan kondisi ketika telah 

terjadi perubahan fungsi organ dan menimbulkan gejala. 

Manifestasi tahap klinis sangat bervariasi mulai dari ringan 

dan tidak spesifik sampai yang berat atau meninggal dunia. 

Penyakit ringan biasanya berlangsung sekitar 2 hari sampai 

maksimal 5 hari. 

 

3.5 Dempster Shafer 

Menurut Kusumadewi (2010), ada berbagai macam 

penalaran dengan model yang lengkap dan sangat 

konsisten, tetapi pada kenyataannya banyak permasalahan 

yang tidak dapat terselesaikan secara lengkap dan 

konsisten. Ketidak konsistenan yang tersebut adalah akibat 



 

adanya penambahan fakta baru. Penalaran yang seperti itu 

disebut dengan penalaran non monotonis. Untuk mengatasi 

ketidak konsistenan tersebut maka dapat menggunakan 

penalaran dengan teori dempster-shafer. Secara umum 

teori dempster-shafer ditulis dalam suatu interval : 

1. Belief (bel) adalah ukuran kekuatan evidence dalam 

mendukung suatu himpunan proposisi. Jika bernilai 0 

maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, jika 

bernilai 1 menunjukan adanya kepastian. 

2. Plausibility (Pl) di notasikan sebagai Pl(s) = 1 – Bel 

(⌐s). Plausibility juga bernilai  0  sampai  1.  Jika  

yakin  akan  ⌐s ,  maka dapat dikatakan bahwa Bel(⌐s) 

= 1, dan Pl(⌐s) = 0. 

Pada teori dempster-shafer dikenal adanya frame of 

discrement yang dinotasikan dengan θ. Frame ini 

merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan 

hipotesis. Tujuannya adalah mengaitkan ukuran 

kepercayaan elemen-elemen θ. Tidak semua evidence 

secara langsung mendukung tiap-tiap elemen. Untuk itu 

perlu adanya probabilitas fungsi densitas (m). Nilai m 

tidak hanya mendefinisikan elemen-elemen θ saja, namun 

juga semua subsetnya. Sehingga jika θ berisi n elemen, 

maka subset θ sama dengan 1. Apabila tidak ada informasi 

apapun untuk memilih hipotesis, maka nilai m{0} = 1,0. 

Apabila di ketahui X adalah subset dari θ, dengan m1 

sebagai fungsi densitasnya, dan Y juga merupakan subset 

dari θ dengan m2 sebagai fungsi densitasnya, maka dapat 

dibentuk kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, yaitu : 

................................................(1) 

.........................(2) 

keterangan : 

m1  =  densitas untuk gejala pertama 

m2  =  densitas gejala kedua 

m3  =  kombinasi dari kedua densitas diatas 

 θ  = semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis 

(X’dan Y’) 

 

4. RANCANGAN SISTEM / APLIKASI 

4.1 Flowchart Sistem 

Pada gambar 4.3 menjelaskan jalan sistem pada aplikasi 

website sistem pakar ini. Sebagai pengguna, maka pengguna 

dapat menginput pemilihan gejala penyakit. Jika sudah 

dipilih oleh pengguna, maka data direkam dan selanjutnya 

menentukan penyakit dan menampilkan solusi sebagai hasil 

dari konsultasi. 

  
Gambar 4.3 Flowchart sistem 

4.2 Site Map User 

 
Gambar 4.4 Site Map User 

 

4.3 Site Map Admin 

 
Gambar 4.5 Site Map Admin 

  

4.4 Struktur Basis Data  

Merupakan sekumpulan informasi yang berguna, 

diorganisasi dalam bentuk kumpulan file-file yang saling 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Struktur 

database meliputi field, tipe data dan jumlah digit yang 

dimasukkan (size) serta file kunci (primary key dan foreign 

key). Tampilan database ini terdiri dari beberapa tabel, 

antara lain: 

 

1. Tabel Gejala 

Nama Tabel : gejala 

Primary Key : kode 

Keterangan        : Merupakan tempat menampung data 

gejala 

Tabel 4.14 Tabel User 

Nama Type Data 
Ukuran 

Field 
Keterangan 

kode Varchar 
 

10 Kode Gejala 

nama Varchar 255 Nama Gejala 

 

 



 

2. Tabel Penyakit 

Nama Tabel  : penyakit 

Primary Key : kode 

Keterangan : Merupakan tempat menampung data 

penyakit 

Tabel 4.15 Tabel Penyakit 

Nama Type Data 
Ukuran 

Field 
Keterangan 

kode Varchar 
 

10 Kode Penyakit 

nama Varchar 255 Nama Gejala 

 

 
obat 

 

 

Text  Nama Obat 

hal Text  Hal Pendukung 

 

3. Tabel Pengetahuan 

Nama Tabel  : Pengetahuan 

Primary Key : Kode 

Keterangan : Merupakan tempat menampung data 

pengetahuan  

Tabel 4.16 Tabel Pengetahuan 

Nama Type Data 
Ukuran 

Field 
Keterangan 

kode 
Varchar 

 
10 

Kode 

Pengetahuan 

kode_gejala Varchar 10 Kode Gejala 

 
 

kode_penyaki

t 
Varchar 255 Kode Penyakit 

densitas Double  Nilai Densitas 

 

4. Tabel Informasi 

Nama Tabel  : informasi 

Primary Key  : id 

Keterangan : Merupakan tempat menampung data 

informasi  

Tabel 4.17 Tabel Informasi 

Nama Type Data 
Ukuran 

Field 
Keterangan 

id Int 
 

10 Id Informasi 

judul Varchar 255 Nama Judul 
 

 konten Text  Nama Konten 

 

5. Tabel Bantuan 

Nama Tabel  : bantuan 

Primary Key : id 

Keterangan : Merupakan tempat menampung data 

bantuan 

Tabel 4.18 Tabel Bantuan 

Nama Type Data 
Ukuran 

Field 
Keterangan 

id 
Int 

 
10 Id Bantuan 

Judul Varchar 255 Nama Judul 
 

 konten Text  Nama Konten 

 

6. Tabel Users Password 

Nama Tabel  : users 

Primary Key : id 

Keterangan : Merupakan tempat menampung data 

users pass 

 

 

Tabel 4.18 Tabel Users Password 

Nama Type Data 
Ukuran 

Field 
Keterangan 

id Int 
 

10 Id User 

nama Varchar 255 Nama 

 

 username Varchar 50 Username 

password Varchar 60 Password 

 

5. IMPLEMENTASI 

1. Halaman Utama 

 
Gambar 4.19 Halaman Utama 

Pada gambar 4.19 adalah tampilan halaman website 

sistem pakar diagnosa penyakit ringan yang terdiri dari lima 

menu pilihan yaitu home, konsultasi, informasi, bantuan dan 

login pakar. 

 

2. Halaman Konsultasi 

 
Gambar 4.20 Halaman Konsultasi 

Pada gambar 4.20 tampilan halaman konsultasi, dimana 

user memulai proses konsultasi dengan cara memasukkan 

gejala-gejala yang dialami/diderita.  

 

3. Halaman Hasil Konsultasi 

 
Gambar 4.21 Halaman Hasil Konsultasi 



 

Pada gambar 4.21 tampilan halaman hasil konsultasi, 

berisi tentang hasil konsultasi setelah user memasukkan 

gejala-gejala yang dialami berupa penyakit yang diderita 

dan saran obat yang dianjurkan serta hal yang dapat 

dilakukan.  

 

4. Halaman Informasi 

 
Gambar 4.22 Halaman Informasi 

Pada gambar 4.22 tampilan halaman informasi, 

menampilkan ketentuan penggunaan obat bebas dan obat 

bebas terbatas. 

 

5. Halaman Bantuan 

 
Gambar 4.23 Halaman Bantuan 

Pada gambar 4.23 tampilan halaman Bantuan, 

menampilkan bantuan untuk memudahkan user dalam 

mengakses conten web sistem pakar diagnosa penyakit 

ringan. 

 

6. Halaman Utama Pakar / Admin 

 
Gambar 4.24 Halaman Utama Pakar / Admin 

Pada gambar 4.24 tampilan halaman utama 

pakar/admin, berisi beberapa menu pilihan seperti informasi, 

bantuan, gejala, penyakit, pengetahuan, edit password dan 

logout.  

 

7. Halaman Gejala 

 
Gambar 4.25 Halaman Gejala 

Pada gambar 4.25 tampilan halaman gejala, berisi tabel 

data gejala, yang menampilkan no, kode, nama gejala, aksi 

dan tombol input gejala baru. 

 

8. Halaman Input Gejala 

 
Gambar 4.26 Halaman Input Gejala 

Pada gambar 4.26 tampilan halaman input gejala, berisi 

field yang diisi oleh pakar / admin untuk menambahkan data 

gejala baru. 

 

9. Halaman Penyakit 

 
Gambar 4.27 Halaman Penyakit 

Pada gambar 4.27 tampilan halaman penyakit, berisi 

tabel data penyakit yang menampilkan no, kode, nama 

penyakit, obat yang disarankan, hal yang dapat dilakukan, 

aksi dan tombol tambah untuk penambahan penyakit baru. 



 

10. Halaman Input Penyakit 

 
Gambar 4.28 Halaman Gejala 

Pada gambar 4.28 tampilan halaman input penyakit, 

berisi field kode, nama penyakit, obat yang disarankan dan 

hal yang dapat dilakukan yang diisi oleh pakar/admin untuk 

menambahkan data penyakit baru. 

 

11. Halaman Pengetahuan 

 
Gambar 4.29 Halaman Pengetahuan 

Pada gambar 4.29 tampilan halaman pengetahuan, berisi 

tabel data yang menampilkan kode, gejala, nama penyakit, 

nilai densitas, aksi dan tombol tambah untuk penambahan 

pengetahuan baru. 

 

12. Halaman Input Pengetahuan 

 
Gambar 4.30 Halaman Input Pengetahuan 

Pada gambar 4.30 tampilan halaman input pengetahuan, 

berisi field kode, ceklist nama penyakit, nilai densitas, 

gejala-gejala yang dipilih untuk menambahkan data 

pengetahuan baru. 

 

13. Halaman Edit Password 

 
Gambar 4.31 Halaman Edit Password 

Pada gambar 4.31 tampilan halaman edit password, 

berisi field untuk kepentingan merubah password pakar / 

admin. 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan penjelasan 

pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat kesimpulan 

yaitu : 

1. Aplikasi sistem pakar dapat dirancang dan dibuat 

berbasis website untuk gejala-gejala penyakit ringan 

dan menentukan penyakit yang diderita. 

2. Dengan menggunakan metode Dempster Shafer, 

aplikasi sistem pakar mampu menghasilkan diagnosa 

penyakit ringan meliputi batuk kering, batuk berdahak, 

flu(Influenza), demam, sakit maag, kecacingan, diare, 

biang keringat, panu berdasarkan nilai densitas melalui 

perhitungan-perhitungan dari gejala-gejala yang 

dialami. 

3. Website sistem pakar ini dapat dengan mudah untuk 

menambahkan dan meng-update data tentang penyakit 

ringan. 
 

7. SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu 

sebagai berikut :  

1. Dengan adanya sistem pakar diagnosa penyakit ringan 

yang telah dibuat, diharapkan dapat disosialisasikan 

kepada masyarakat agar dapat digunakan sesuai dengan 

fungsinya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan sistem pakar yang telah ada, seperti 

penambahan fitur login user bagi pengguna umum, 

fitur tanya jawab antar pengguna dengan pakar, hasil 

penyakit dapat langsung dikirim pada email atau nomor 

ponsel pengguna. 
3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode non monotonis yang berbeda 

misalnya menggunakan metode Bayes, atau Certainty 

Factor (CF), serta dapat membandingkan efisiensi serta 

akurasi dengan metode Dempster Shafer. 

4. Untuk menjaga dan memelihara keakuratan data, maka 

perlu dilakukan proses update data dan diharapkan 

dapat menemukan penyakit serta menambah gejala-

gejala penyakit baru oleh para pakar.  
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